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Hari Sabtu adalah acara pentas seni. Aku 

agak sedikit  takut karena aku tampil. Aku 

harus bersemangat supaya orang–orang yang 

melihat pentas seninya ikut semangat juga.  

 

 



2 
 

Aku akan menyanyikan lagu tentang 

membersihkan diri. Aku berlatih menyanyi  itu 

sampai empat minggu. Walaupun lelah, aku suka 

berlatih karena asik. Lelahnya karena di ulang-

ulang dan asiknya karena bisa tampil. 

Ketika tiba hari pentas, aku  menunggu di 

ruang kelas 9. Di ruang kelas 9, ada banyak 

pajangan. Selama aku menunggu, aku mengobrol 

bersama teman-temanku. Ada juga yang ikut 

drama, MC, dan yang lain.  

Ternyata banyak juga yang ikut drama dan 

yang lain. Aku sebenarnya ingin ikut tapi 

sayangnya aku belum mendapat kesempatan. 

Ternyata banyak juga yang ikut drama.  
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Saat bu guru berbicara: “Ayo berbaris!” 

Semuanya menjawab: “Iya”.  Kemudian kami 

berbaris di depan pintu. Akhirnya kami sampai di 

MPH. MPH itu adalah tempat berkumpul. 

Tempatnya di dekat parkiran.  
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Aku merasa seperti jantungku mau lepas 

karena aku merasa gugup. Penampilan tinggal 

20 menit lagi. Aku menghibur kebosananku 

dengan bicara kepada teman.  

Setelah menunggu selama 20 menit, 

akhirnya  aku tampil. Ini saatnya aku tampil. 

Aku bernyanyi dengan muka ceriaku. Ternyata 
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pentas seni itu asyik dan menyenangkan.  Aku 

juga diberi molen dan aneka donat manis. Yang 

memberikan makanan itu adalah ibu dan bapak. 

Setelah aku pulang, aku beristirahat di 

rumahku. Setelah beberapa menit, ibuku dan 

bapakku sudah berpikir ingin ke restoran untuk 

selebrasi pentas seni. Setelah magrib kami naik 

mobil untuk menuju ke restoran. Aku tidak ingat 

nama restaurantnya, tapi enak makanannya. 
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1. Cerita ini milik dan karya siswa kelas 2-5 SD 

Tara Salvia 

2. Cerita dibuat melalui serangkaian proses 

menulis. 

3. Publikasi  dilaksanakan sebagai bagian dari 

proses belajar siswa dan menjadi salah 

satu bentuk kontribusi pengembangan 

literasi  

4. Cerita  tidak untuk kepentingan komersil 

atau tidak untuk diperjual belikan 

5. Pemanfaatan cerita oleh umum harus 

mendapatkan  izin dari Sekolah Tara Salvia.  

 


